BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa partisipasi orang tua dalam pengembangan pendidikan di SDN 05
Tilamuta berada pada kategori cukup baik, kesimpulan sebagai berikut :

1. Partisipasi orang tua dalam pengembangan pendidikan karakter melalui
kegiatan akademik di SDN 05 Tilamuta berada pada kategori cukup baik
seperti orang tua menanyakan tugas sekolah yang diberikan kepada
anaknya, orang tua berpartisipasi dalam menjadi anggota komite sekolah, dan
orang tuapun ikut berpartisipasi dalam mengikuti rapat komite seklah. Hal ini
menunjukkan partisipasi orang tua dalam pengembangan pendidikan melalui
kegiatan akademik masih butuh perhatian agar partisipasi orang tua siswa
lebih meningkat agar program sekolah akan semakin efektif dan efisien sesuai
apa yang diharapkan bersama.

2. Partisipasi orang tua dalam pengembangan pendidikan melalui kegiatan non
akademik di SDN 05 Tilamuta berada pada kategori cukup baik seperti orang
tua mengigatkan anaknya untuk beribadah, orang tua mengarjakan anaknya
untuk membaca kitab suci al-Qur’an dan orang tuapun turut mendukung minat
dan bakat kepada anaknya . Hal ini menunjukkan semakin cukup baik

partsiipasi orang tua dalam pengembangan pendidikan melalui kegiatan non
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akademik agar pengembangan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan apa
yang di harapkan oleh pihak orang tua maupun oleh pihak sekolah agar yang
ada dalam diri siswa dapat berkembang dengan baik dimasa sekarang dan di
masa akan datang.

. Partisipasi orang tua dalam pembiayaan pengembangan pendidikan di SDN
05 Tilamuta berada pada kategori cukup baik dalam hal orang tua
berpartisipasi dalam membelikan buku mata pelajaran bagi anaknya. Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua lebih meningkatkan partisipasinya dalam
pengembangan pendidikan agar yang ada dalam diri siswa dapat berkembang

dengan baik.

. Saran

Adapun saran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

. Bagi sekolah, hendaknya patisipasi orang tua dalam pengembangan
pendidikan dapat ditingkatkan dan dilaksanakan secara seksama, agar dapat
mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.

. Bagi kepala sekolah, lebih meningkatnya pengetahuan pemahaman guru
tentang pengembangan pendidikan siswa serta partisipasi orang tua.

. Bagi Orang tua, diharapkan dapat meningkatkan partisipasinya pengetahuan
dan pemahaman tentang pengembangan pendidikan siswa disekolah maupun

diluar sekolah
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. Bagi Siswa, meningkatnya pendidikan bagi siswa sehingga siswa lebih di
siplin dalam mengembankan kepribadiannya.
. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan dan dapat dijadikan acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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